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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fraud hexagon terhadap 

kecurangan akademik pada mahasiswa akuntansi di Kota Malang. Fraud hexagon dalam 

penelitian ini terdiri atas pressure, opportunity, rationalization, capability, arrogance, dan 

collusion. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan dianalisis menggunakan 

regresi linier berganda. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan akuntansi di 

Kota Malang, dan Untuk teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner skala likert. hasil uji F menunjukkan Sig. 000b < 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel X1, X2, X3, X4, X5, X6 secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Y. nilai Adjusted R Square pada penelitian ini sebesar 0,873 atau 87,3%. 

Dan hasil uji t secara parsial Variabel X1, X3, X4, X5, X6 memiliki nilai Sig. 0,000 < 0,05, 

Sedangkan X2 memiliki Sig. 0,108 > 0,05. Jadi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pressure, rationalization, capability, arrogance, dan collusion berpengaruh positif terhadap 

kecurangan akademik, sedangkan opportunity tidak berpengaruh positif terhadap kecurangan 

akademik. 

Kata kunci: fraud hexagon, kecurangan akademik, mahasiswa akuntansi. 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of the fraud hexagon on academic dishonesty 

among accounting students in Malang City. The fraud hexagon in this study comprises 

pressure, opportunity, rationalization, capability, arrogance, and collusion. A quantitative 

approach was employed, and the data were analyzed using multiple linear regression. The 

study population consisted of accounting students in Malang City, with purposive sampling 

used as the sampling technique. Data were collected via Likert-scale questionnaires. The F-

test results showed a significance value of 0.000 < 0.05, leading to the conclusion that 

variables X1, X2, X3, X4, X5, and X6 simultaneously exert a significant influence on variable 

Y. The Adjusted R-Square value was 0.873 (87.3%). Partial t-test results indicated that 

variables X1, X3, X4, X5, and X6 had significance values of 0.000 < 0.05, whereas variable 

X2 had a significance value of 0.108 > 0.05. Thus, the findings indicate that pressure, 

rationalization, capability, arrogance, and collusion have a positive effect on academic 

dishonesty, whereas opportunity does not. 

Keywords: fraud hexagon, academic dishonesty, accounting students 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kecurangan pada dunia akademik ialah salah satu isu yang sering muncul 

di lingkungan pendidikan tinggi, termasuk di kalangan mahasiswa Program Studi 

Akuntansi. Masalah berikut semakin dijadikan lebih rumit akibat dari tuntutan 

akademik yang kompleks serta tekanan yang dihadapi oleh mahasiswa saat 

berusaha menyelesaikan studi mereka pada waktu yang ditentukan. Pada konteks 

mahasiswa Akuntansi, tindakan curang dijadikan masalah yang signifikan yang 

berdampak pada integritas serta mutu lulusan yang dihasilkan (Maqfiroh et al., 

2023). 

Kecurangan akademik ialah salah satu bentuk pelanggaran etika yang paling 

sering ditemukan di dunia pendidikan tinggi. Fenomena berikut mencakup berbagai 

perilaku tidak jujur seperti menyontek saat ujian, plagiarisme pada penulisan tugas, 

pemalsuan data penelitian, sampai kolusi dalam menyelesaikan tugas kelompok. 

Seiring dengan meningkatnya kompetisi akademik serta tuntutan sosial, praktik 

kecurangan akademik semakin mengkhawatirkan sebab berdampak pada kualitas 

lulusan serta kredibilitas institusi Pendidikan (Pramudyastuti et al., 2020). 

Dalam konteks persaingan dunia akademik yang semakin ketat, beban serta 

tekanan yang dirasakan mahasiswa terutama di jurusan Akuntansi semakin 

meningkat. Mahasiswa Akuntansi, selaku calon profesional di bidang finansial 

serta akuntansi, menghadapi tuntutan standar keunggulan akademik yang tinggi. 



Tekanan tersebut tidak jarang memicu munculnya perilaku tidak jujur pada rangka 

memenuhi target akademik, mempertahankan indeks prestasi, sampai memenuhi 

harapan keluarga serta lingkungan sosial (Apriani et al., 2017; Rahamwan et al., 

2024). 

Kecurangan akademik serta fraud pada berbagai bidang ialah fenomena 

yang sudah lama dijadikan perhatian. Sejak konsep Fraud Triangle diperkenalkan 

oleh Donald Cressey pada tahun 1950-an, paradigma pemahaman kepada faktor-

faktor yang memicu kecurangan berkembang pesat. Fraud Triangle mencakup tiga 

unsur utama yang menyebabkan seseorang melaksanakan kecurangan, yakni 

tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), serta rasionalisasi (rationalization) 

(Nurkhin, A.,2017). 

Seiring dengan perkembangan penelitian serta kompleksitas perilaku fraud, 

para peneliti kemudian menambahkan dimensi baru guna mendeskripsikan 

kecurangan dengan lebih komprehensif. Konsep Fraud Diamond memperkenalkan 

unsur keempat yakni kecakapan (capability) pelaku guna melaksanakan 

kecurangan. Kemudian, muncul pengembangan lebih lanjut dijadikan Fraud 

Pentagon serta Fraud Hexagon yang menambahkan dimensi lain seperti niat 

(intent), tekanan eksternal, serta faktor psikologis ataupun kepribadian yang turut 

mempengaruhi perilaku kecurangan (Nurkhin, A.,2017). 

Perkembangan teori fraud berikut penting untuk dipahami pada konteks 

akademik maupun bisnis, sebab semakin kompleksnya faktor yang mempengaruhi 

kecurangan membutuhkan pendekatan teori yang lebih lengkap. Penerapan konsep 



Fraud Hexagon memungkinkan institusi pendidikan ataupun perusahaan guna 

mengidentifikasi risiko kecurangan dengan cakupan analisis yang lebih luas, 

sehingga bisa merancang strategi pencegahan yang lebih efektif (Amalina, F et al., 

2025). 

Kajian terkait evolusi konsep fraud dari Triangle sampai Hexagon 

menyajikan dasar teoretis yang kuat guna meneliti perilaku kecurangan di 

lingkungan akademik, terutama di kalangan mahasiswa. Dengan memahami faktor-

faktor penyebab yang semakin kompleks, diharapkan institusi pendidikan bisa 

meningkatkan integritas akademik serta kualitas lulusan lewat pencegahan 

kecurangan yang lebih terarah serta efektif (Putri & Wilasittha, 2021). 

Tekanan yang dialami mahasiswa akuntansi semakin kompleks dengan 

adanya lingkungan sosial kampus yang terkadang memperkuat budaya 

ketidakjujuran. Interaksi dengan teman sebaya yang mendorong praktik 

kecurangan, selaku bentuk konformitas sosial, menjadikan tindakan tidak etis 

tersebut selaku perilaku yang dianggap biasa ataupun trend pada kelompok tertentu. 

Selain itu, kemajuan pesat teknologi informasi juga menyajikan pengaruh negatif. 

Fasilitas aplikasi plagiarisme, akses internet yang bebas, serta komunikasi daring 

yang kurang terkontrol memudahkan mahasiswa melaksanakan kecurangan dengan 

cara lebih inovatif serta sulit terdeteksi (Wardana et al., 2017). 

Dampak dari kecurangan akademik tentu sangat merugikan. Mutu lulusan 

menurun sebab standar kompetensi tidak tercapai dengan cara jujur. Lulusan yang 

mempunyai latar belakang kecurangan akademik cenderung akan membawa 



perilaku tidak etis ke dunia kerja, khususnya pada profesi akuntan yang menuntut 

integritas tinggi. Hal berikut tidak hanya merusak reputasi institusi pendidikan, 

tetapi juga menimbulkan risiko bagi dunia usaha serta masyarakat yang 

mengandalkan laporan keuangan yang dipercayai (Nonis & Swift, 2001; Fransiska 

& Utami, 2019). 

Melihat kompleksitas permasalahan tersebut, penting bagi institusi 

pendidikan guna mengembangkan strategi pencegahan yang holistik. Perbaikan 

sistem pengawasan, pembinaan karakter serta etika akademik, serta penerapan 

teknologi anti plagiarisme dijadikan langkah strategis yang bisa ditempuh. Hasil 

penelitian berikut diharapkan mampu menyajikan kontribusi bagi pemahaman lebih 

mendalam mengenai faktor penyebab kecurangan akademik pada mahasiswa 

Akuntansi, sekaligus dijadikan dasar rekomendasi kebijakan yang efektif dalam 

meningkatkan integritas akademik di perguruan tinggi di Indonesia (Amalina, F et 

al., 2025). 

Tekanan yang dialami mahasiswa ialah salah satu penyebab utama 

terjadinya tindakan akademik yang tidak jujur. Sumber tekanan tersebut bisa datang 

dari keluarga, keinginan guna mendapatkan taraf yang tinggi, serta juga persaingan 

yang sangat ketat di dunia akademik. Mahasiswa sering merasakan beban dari 

target akademik yang sangat tinggi sehingga memilih guna mengambil jalan pintas 

guna menghindari kegagalan, seperti menyontek, plagiarisme, ataupun 

memanipulasi data (Vousinas, 2019;372). 



Faktor kedua yang diduga memegang pengaruh kepada kecurangan 

akademik ialah adanya kesempatan. Kesempatan berikut ialah kondisi yang 

memungkinkan bagi mahasiswa guna melaksanakan pelanggaran tanpa terdeteksi. 

Minimnya pengawasan selama ujian, lemahnya sistem supervisi tugas, serta 

pemanfaatan teknologi yang tidak diawasi bisa menyajikan celah bagi mahasiswa 

guna melaksanakan kecurangan dengan risiko yang rendah untuk ketahuan 

(Cressey, 1953;401). 

Dimensi ketiga yang berperan penting pada perilaku kecurangan akademik 

ialah rasionalisasi. Proses berikut ialah langkah mental di mana mahasiswa mencari 

pembenaran atas tindakan mereka selaku sesuatu yang wajar ataupun dibutuhkan. 

Contohnya, mahasiswa beranggapan bahwasannya menyontek itu sah sebab materi 

yang diajarkan terlalu sulit ataupun demi mendapatkan taraf yang cukup untuk 

kelulusan (Hermanson, 2004;46). 

Faktor keempat yakni Capability, Capability ialah kecakapan yang dimiliki 

mahasiswa guna melaksanakan kecurangan dengan cara efektif serta bisa 

menyembunyikan tindakannya agar tidak terdeteksi oleh pengawas. Kecakapan 

berikut mencakup kecakapan teknis, pengetahuan terkait sistem akademik, serta 

keterampilan manipulasi, seperti menyalin dengan cara yang sulit diketahui ataupun 

memakai teknologi dengan cara licik. Mahasiswa dengan capability tinggi 

mempunyai peluang lebih besar untuk berhasil melaksanakan kecurangan 

akademik sebab mereka tahu bagaimana cara mengelabui sistem pengawasan serta 

pengujian (Hermanson, 2004;50). 



Selanjutnya yakni, Arrogance merujuk pada sifat percaya diri yang 

berlebihan serta sikap superioritas yang membuat mahasiswa merasa kebal aturan 

serta tidak takut pada konsekuensi kecurangan. Sikap berikut bisa mendorong 

mahasiswa untuk lebih berani melanggar norma serta etika akademik sebab mereka 

yakin bisa lolos dari hukuman ataupun mempunyai posisi yang lebih unggul 

dibandingkan orang lain. Pada fraud hexagon, arogansi mendeskripsikan aspek 

psikologis motivasi fraud yang sebelumnya kurang diperhatikan pada teori fraud 

klasik (Vousinas, 2019;381). 

Dan yang terakhir yakni, Collusion ialah kerja sama di tengah dua orang 

ataupun lebih guna melaksanakan kecurangan kolektif pada lingkungan akademik. 

Dengan kolusi, mahasiswa bisa bekerja sama pada hal menyontek, berbagi 

jawaban, ataupun membantu plagiarisme sehingga memperbesar efek kecurangan 

serta memperkecil kemungkinan tertangkap. Kolusi memperumit upaya 

pengawasan sebab tindakan kecurangan dilaksanakan dengan cara bersama-sama 

serta terorganisir (Vousinas, 2019;381). 

Masalah kecurangan akademik di kalangan mahasiswa Akuntansi juga 

diperparah oleh lingkungan sosial kampus. Tekanan dari teman sebaya terkadang 

mendorong mahasiswa guna melaksanakan tindakan tidak jujur, agar diterima di 

pada kelompok ataupun hanya mengikuti apa yang dianggap tren. Lingkungan yang 

tidak memberi penghargaan kepada integritas akademik semakin memperkuat 

budaya curang di tengah mahasiswa (Fontanella, A et al., 2020). 



Selain itu, kemajuan pesat pada teknologi informasi turut menyajikan 

dampak negatif kepada praktik kecurangan akademik. Dengan adanya berbagai 

aplikasi serta alat digital, mahasiswa semakin mudah guna menyalin jawaban, 

menemukan bahan plagiarisme di internet, ataupun berbagi jawaban dengan cara 

daring saat ujian. Kondisi berikut memperbesar kemungkinan untuk terjadinya 

kecurangan yang sulit untuk diawasi serta diatur oleh dosen ataupun institusi 

pendidikan. Mengenai konsekuensi, tindakan kecurangan akademik bisa merusak 

reputasi lembaga pendidikan serta menurunkan standar kualitas lulusan. Mahasiswa 

yang terlibat pada kecurangan tidak hanya merugikan diri mereka sendiri, tetapi 

juga teman-teman yang berusaha belajar dengan cara yang jujur serta sistem 

pendidikan dengan cara keseluruhan. Oleh sebab itu, penting guna mengenali 

faktor-faktor penyebab serta dukungan untuk tindakan kecurangan agar bisa 

menemukan langkah-langkah yang efektif guna mencegahnya (Siswanto, A et al., 

2022). 

Pemilihan Universitas Islam Malang, Universitas Muhammadiyah Malang 

serta Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang didasarkan pada 

pertimbangan bahwasannya ketiga perguruan tinggi tersebut ialah kampus berbasis 

Islam di Kota Malang yang sama-sama mempunyai mahasiswa Program Studi 

Akuntansi. Kondisi berikut menarik untuk diteliti sebab lingkungan akademik yang 

menjunjung perilaku jujur serta bertanggung jawab. Namun, pada praktiknya serta 

pengalaman pribadi dari peneliti, kecurangan akademik tetap berpotensi terjadi 

akibat tekanan akademik, peluang yang terbuka, pembenaran atas tindakan curang, 

kecakapan individu, sikap arogansi, serta kolusi antar mahasiswa. Jadi hal berikut 



memperlihatkan bahwasannya isu tersebut memang nyata serta butuh diteliti lebih 

lanjut pada konteks kampus Islam di Kota Malang.  

Berdasarkan data dari SPI (Survei Penilaian Integritas) pada tahun 2024 

menemukan praktik kecurangan akademik yang cukup tinggi di kalangan 

mahasiswa. Yang mana persentase tertinggi adalah mahasiswa yang menyontek 

sebesar 57,87%, 51,7% untuk mahasiswa yang meminta orang lain mengerjakan 

tugasnya, meniru teman menyontek sebesar 51,57% dan plagiarisme di kalangan 

mahasiswa sebesar 44,59% (Ridwan, 2025). Selain itu jika dilihat pada hasil 

penelitian-penelitian terdahulu, kecurangan akademik memiliki hasil yang berbeda-

beda. 

Berlandaskan fenomena yang terjadi diatas, sehingga peneliti memutuskan  

mengambil judul penelitian “ Pengaruh Fraud Hexagon terhadap Kecurangan 

Akademik (Study Kasus Pada Mahasiswa Akuntansi di Kota Malang). 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah Fraud Hexagon berpengaruh terhadap kecurangan Akademik pada 

mahasiswa akuntansi? 

2. Apakah pressure berpengaruh terhadap kecurangan akademik pada 

mahasiswa akuntansi? 

3. Apakah opportunity berpengaruh terhadap kecurangan akademik pada 

mahasiswa akuntansi? 

4. Apakah rationalization berpengaruh terhadap kecurangan akademik pada 

mahasiswa akuntansi? 



5. Apakah capability berpengaruh terhadap kecurangan akademik pada 

mahasiswa akuntansi? 

6. Apakah arrogance berpengaruh terhadap kecurangan akademik pada 

mahasiswa akuntansi? 

7. Apakah Collusion berpengaruh terhadap kecurangan akademik pada 

mahasiswa akuntansi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Guna menguji pengaruh Fraud Hexagon terhadap kecurangan akademik 

mahasiswa akuntansi. 

2. Guna menguji pengaruh pressure terhadap kecurangan akademik pada 

mahasiswa akuntansi. 

3. Guna menguji pengaruh opportunity terhadap kecurangan akademik pada 

mahasiswa akuntansi. 

4. Guna menguji pengaruh rationalization terhadap kecurangan akademik 

pada mahasiswa akuntansi. 

5. Guna menguji pengaruh capability terhadap kecurangan akademik pada 

mahasiswa akuntansi. 

6. Guna menguji pengaruh arrogance terhadap kecurangan akademik pada 

mahasiswa akuntansi. 

7. Guna menguji pengaruh collusion terhadap kecurangan akademik pada 

mahasiswa akuntansi. 

 

 



 

 1.4  Manfaat Penelitian 

        1. Manfaat Teoritis  

a. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian diharapkan bisa dijadikan selaku bahan 

referensi untuk pengembangan penelitian selanjutnya serta 

diharapkan juga bermanfaat bagi bidang akuntansi mengenai studi 

dan mata kuliah Fraud Accounting. 

                 b. Bagi peneliti selanjutnya  

Penelitian berikut diharapkan bisa dijadikan referensi bagi 

peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan teori fraud ataupun 

meneliti kecurangan di lingkungan akademik maupun organisasi 

lain. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti  

Penelitian berikut menyajikan manfaat bagi peneliti terkait 

wawasan serta pemahaman ilmiah terkait penerapan teori Fraud 

Hexagon pada konteks kecurangan akademik, khususnya guna 

melihat bagaimana enam elemen fraud hexagon (tekanan, 

kesempatan, rasionalisasi, kecakapan, arogansi, serta kolusi) 

memengaruhi perilaku kecurangan mahasiswa. 

 



b. Bagi Akademisi 

Penelitian berikut diharapkan bisa bermanfaat bagi 

universitas serta fakultas ekonomi dan bisnis selaku bahan evaluasi 

serta pengembangan kebijakan kampus dalam mengurangi 

kecurangan akademik.



 



BAB V 

PENUTUP 

5.1  Simpulan 

Penelitian berjudul “Pengaruh Fraud Hexagon terhadap Kecurangan Akademik” 

didasarkan pada analisis data memakai aplikasi SPSS yang kriterianya ialah mahasiswa 

akuntansi yang masih aktif dari Universitas Islam Malang, Universitas Muhammadiyah 

Malang serta Universitas Islam Negeri Malang serta sudah menempuh mata kuliah fraud 

accounting.  

a. Pressure, Rationalization, Capability, Arrogance serta Collusion dengan cara 

bersamaan berpengaruh signifikan dalam mendorong kecurangan akademik 

pada konteks perguruan tinggi di tiga Universitas yang ada di malang. serta 

Opportunity tidak berpengaruh signifikan kepada kecurangan akademik. 

b. Pressure berpengaruh signifikan dalam meningkatkan Kecurangan Akademik. 

c. Opportunity tidak berpengaruh signifikan kepada Kecurangan Akademik 

d. Rationalization berpengaruh signifikan dalam meningkatkan Kecurangan 

Akademik. 

e. Capability berpengaruh signifikan dalam meningkatkan Kecurangan 

Akademik. 

f. Arrogance berpengaruh signifikan dalam meningkatkan Kecurangan 

Akademik. 

g. Collusion berpengaruh signifikan dalam meningkatkan Kecurangan Akademik. 



5.2  Keterbatasan Penelitian 

a. Populasi responden pada penelitian berikut dibatasi pada Mahasiswa Akuntansi 

yang masih aktif dari Universitas Islam Malang, Universitas Muhammadiyah 

Malang serta Universitas Islam Negeri Malang. 

b. Metode pengumpulan data yang dipakai pada penelitian berikut ialah g-form 

saja, sehingga data yang dikumpulkan didasarkan pada persepsi serta kejujuran 

responden, yang memungkinkan adanya perbedaan pemahaman saat 

menganalisis tiap pernyataan.  

5.3  Saran 

a. Disarankan untuk peneliti selanjutnya guna memperluas sampel ke perguruan 

tinggi negeri/swasta lain untuk generalisasi yang lebih luas. 

b. Disarankan guna menggabungkan metode kuesioner dengan menyertakan 

wawancara, seperti observasi ataupun wawancara mendalam, guna mendapat 

data yang lebih objektif serta meningkatkan pemahaman kepada fenomena yang 

diteliti. Disarankan guna menggabungkan metode kuesioner dengan teknik 

pengumpulan data lain, seperti observasi ataupun wawancara mendalam, guna 

mendapat data yang lebih objektif serta meningkatkan pemahaman kepada 

fenomena yang diteliti. Selain itu, diharapkan peneliti di masa depan bisa 

menyajikan penjelasan yang lebih rinci untuk tiap pernyataan pada kuesioner 

guna meminimalkan perbedaan tanggapan serta meningkatkan kualitas 

informasi yang disediakan. 
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